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Pengelompokan	38	Berkah	Tertinggi
I. Sīla (21 maṅgala)  

     a. Persiapan
1. Aturan dasar: M1 sd M6. 
2. Latihan dasar indera-indera, tubuh, pikiran 
dan ucapan: M7 sd M10.

     b. Kewajiban
3. Landasan Kehidupan Rumah-tangga: M11sd 
M13. 
4. Kesejahteraan Sosial: M14 sd M17.

     c. Kewaspadaan 5. Perlindungan terhadap kejahatan: M18 sd 
M21.

II. Samādhi  
    (9 maṅgala) M22 sd M30.

III. Paññā  
    (8 maṅgala) M31 sd M38.

Oleh: Mangala U Ba Than



B4:	Kesejahteraan	Sosial
• M14:	“Bermurah	hati”	

• M14	merupakan	tanda-baik	karena	menjadi	sebab	
untuk	mencapai	buah-buah	kebaikan	di	dalam	
hidup	saat	ini	maupun	nanti;	mereka	akan	dicintai	
banyak	orang,	seperti	halnya	“Seorang	yang	suka	
memberi,	Sīha,	ahli	di	dalam	memberi,	sangat	
disayangi	dan	dicintai	orang	banyak.”	(	A	3.39)	

• Sīha:	“Bhante,	apakah	mungkin	buah	dari	berdana	
terlihat	di	sini	dan	saat	ini?”



Dāna	Sīha	Sutta	(A	7.54)
• Orang	pertama:	tidak	punya	keyakinan	(assaddha),	kikir	
(maccharī),		sangat	kikir	(kadariya)	dan	suka	mencaci-
maki	(paribhāsaka).	

• Orang	kedua:	mempunyai	keyakinan	(saddhā),	“tuan	dalam	
berdana”	(dānapati)		dan	suka	berdana	(anuppadānarata).	

• Buddha:	“Kepada	siapa	arahat	akan	menunjukkan	kasih	
sayangnya	pertama	kali?”	

• Mengunjungi,	menerima	dana	makanan,	mengajar.	

• Nama	harum	dermawan	akan	tersebar,	percaya	diri	
(visārada)	berada	di	komunitas	apa	pun,	terlahir	di	
surga/alam	bahagia.



B4:	Kesejahteraan	Sosial
• Dhamma	dāna	merupakan	pertanda-baik	karena	
menjadi	landasan	buat	kita	untuk	memahami	dan	
berlatih	dengan	benar.	

• Pada	saat	seorang	bhikkhu	mengajarkan	Dhamma	
kepada	orang	lain,	pemahaman	dia	tentang	
Dhamma	akan	meningkat.	Pada	gilirannya	akan	
membantu	dia	untuk	merealisasi	Dhamma.	(Ref.	A	
3.21)



B4:	Kesejahteraan	Sosial
• M15:	“Berperilaku	sesuai	Dhamma”	

• Mempraktikkan	10	kamma-baik,	menghindari	10	
kamma-buruk.	

• M15	adalah	pertanda-baik	karena	menjadi	sebab	
untuk	terlahir	di	alam	surga.	“Perumah	tangga,	
dikarenakan	oleh	perilaku	yang	sesuai	Dhamma,	
dikarenakan	oleh	perilaku	baik,	para	mahluk	disini	
pada	saat	tubuhnya	terurai,	setelah	meninggal,	
muncul	kembali	di	alam	yang	penuh	kebahagiaan,	di	
alam	surga.”	(M	1.285)



B4:	Kesejahteraan	Sosial

• M16:	“Menolong	sanak	keluarga”	

• ‘Sanak	keluarga’:	7	generasi	keatas	dan	kebawah	
baik	dari	sisi	ibu	maupun	bapak.	

• ‘Menolong’:	membantu	mereka	keluar	dari	kesulitan,	
membantu	dengan	memberi	sandang-pangan.



B4:	Kesejahteraan	Sosial
• M17:	“Bertindak	tanpa	cela”	

• Mengambil	Uposatha	sīla,	menjadi	sukarelawan,	
aktif	di	kegiatan	sosial,	menanam	pohon	utk	
kepentingan	masyarakat,	membuat	jembatan	dll.	

• “Sangatlah	mungkin,	Visākhā,	bahwa	seorang	
wanita	maupun	lelaki,	setelah	mematuhi	hari	
uposatha	dengan	8	faktor,	pada	saat	tubuhnya	
terurai	muncul	kembali,	setelah	mati,	di	
lingkungan	para	deva	Empat	Maha	Raja.”	(A	
1.213)



Selesai


